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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner penelitian

PROTOKOL PENELITIAN
STATUS KEBERLANJUTAN RAJUNGAN
(Portunus Pelagicus) MENGGUNAKAN RAPFISH
DI KABUPATEN BONE
Program Magister llmu Perikanan — Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan.
Universitas Hasanuddin (UNHAS)
Jalan Perintis Kemerdekaan KM. 10 Tamalanrea, Makassar, Indonesia 90245

LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN

Saya Fitri Hardianti Wijaya / L012221013 adalah mahasiswa magister lImu
Perikanan Universitas Hasanuddin yang saat ini sedang melakukan penelitian
tentang Status Keberlanjutan Rajungan (Portunus Pelagicus) di Kabupaten Bone
sebagai syarat untuk memperoleh gelar magister. Oleh karena itu saya meminta
kesediaan waktu saudara/i untuk mengisi kuisioner mengenai keberlanjutan
rajungan menggunakan RAPFISH di Kabupaten Bone. Saya akan merahasiakan
seluruh informasi pribadi saudara/i berikan. Perlu saya informasikan bahwa
keikutsertaan saudara/i dalam pengisian kuisioner ini bersifat sukarela.
Inform Consent :
Saya telah mendapat penjelasan mengenai tujuan dan manfaat studi dalam “ Status
keberlanjutan rajungan (Portunus pelagicus) menggunakan RAPFISH di Kabupaten
Bone” , maka saya :

Nama (usia) : ....cooevviiiiiiiieean, [T tahun)
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan

Alamat lengkap
Pekerjaan : .....................

Bekerja sejaktahun @ ...
Saya sukarela tanpa ada paksaan setuju untuk menjadi responden dalam studi ini.

Tanda tangan responden Tanda tangan peneliti
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KUESIONER RAJUNGAN

Interviewer:

Responden : NELAYAN
i Tanggal

DIMENSI EKOLOGI

1. Dalam 5 tahun terakhir, bagaimana rata-rata ukuran (panjang) rajungan yang
tertangkap?
a. Semakin panjang b. Semakin pendek
c. Relatif sama saja d. Tidak tahu
2. Menurut perkiraan bapak, bagaimana jumlah hasil tangkapan rajungan setiap kali
melaut pada tahun ini dibandingkan dengan 5 tahun terakhir?

a. Meningkat (....... %) b. Sama saja
b. Sedikit menurun (< 25%) d. Sangat menurun (> 25 %)

3. Bagaimana jenis-jenis rajungan yang tertangkap selama 5 tahun terakhir:
a. beragam (....... %) b. Tidak tahu
b. tidak beragam d. Keragaman tinggi ( > 25 %)

4. Jenis rajungan apa saja yang biasa bapak tangkap? sebutkan
=
D

7. Apakah Bapak tahu/bisa memperkirakan pada ukuran panjang (cm) berapa rajungan ini
mulai dewasa (pertama kali bertelur) ?

a. Ya b. Tidak
8. Tahukah bapak peraturan tentang ukuran layak tangkap rajungan?
a.ya b. tidak

9. Berapa ukuran rata-rata rajungan yang tertangkap, ukuran terkecil berapa?

10. Apakah ukuran ini sesuai ukuran layak tangkap rajungan?
a.ya b. tidak

11. Berapa berat rata-rata rajungan yang tertangkap, berat ukuran terkecil berapa?

12. Apakah berat ini sesuai berat layak tangkap rajungan?
a.ya b. tidak

13. Menurut perkiraan bapak berapa persen rajungan-rajungan yang tertangkap
yang belum mencapai ukuran mulai dewasa tersebut ?
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No % belum dewasa

14. Jenis-jenis ikan apa saja yang non-target yang ikut tertangkap selama 1 tahun
ini? (non-target artinya tidak diharapkan tertangkap):

No. | Jenis biota Jumlah | Diambil & Dibuang 4
individu

Ooooo
Ooooo

OO B[ WIN|F

Rajungan

15. Dibandingkan 5 tahun yang lalu (Tahun 2018-2022) bagaimana keadaan
mencari rajungan sekarang? (2023)
a. Makin sulit b. Makin mudah
c. Relatif sama saja d. Tidak tahu
16. Dibandingkan 5 tahun yang lalu (Tahun 2018-2022), bagaimana lokasi
penangkapan kepiting rajungan sekarang? (2023)
a. Semakin jauh b. Terlalu jauh
c. Relatif sama saja d. Tidak tahu
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KUESIONER RAJUNGAN

Responden : NELAYAN Interviewer:
Tanggal

DIMENSI EKONOMI

Identitas Responden

1. Nama :
2. Umur :
3. Pendidikan

4. Daerah asal :
5. Sejak tahun berapa bekerja di bidang perikanan tangkap :
1. Bagaimana Bapak memanfaatan sumberdaya rajungan?
2. Perkiraan pendapatan rata-rata bapak dari hasil kegiatan penangkapan rajungan:
Rp /bulan
3. Perkiraan pendapatan perbulan di tahun 20187
Rp /bulan
4. Perkiraan pendapatan perbulan di tahun 2019?
Rp /bulan
5. Perkiraan pendapatan perbulan di tahun 20207
Rp /bulan ....................
6. Perkiraan pendapatan perbulan di tahun 20217
Rp /bulan
7. Perkiraan pendapatan perbulan di tahun 20227
Rp /bulan

8. Hasil tangkapan rajungan biasanya di jual dimana?

a. Pasar b. Pengepul
C. Luar Daerah d. Tidak tahu
9. Apakah bapak mempunyai pekerjaan lain, selain menangkap kepiting rajungan?
a. Tidak ada b. ada
c. kadang ada d. Tidak tahu

10. Apakah menjadi nelayan rajungan merupakan pekerjaan utama bapak?
a. Utama b. Utama dengan sumber lain



c. tambahan d. Tidak tahu

11. Apakah Bapak pernah menerima subsidi dari pemerintah?
a. penerima b. Tidak pernah
c. pernah menerima d. Tidak tahu

12. Dengan adanya subsidi dari pemerintah apakah membantu?
a. sangat membantu b. Tidak begitu perlu
c. tidak perlu d. Tidak tahu

13. Berapa harga jual rajungan/kilogram?
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KUESIONER RAJUNGAN

Interviewer:
Responden : NELAYAN Tanggal

DIMENSI TEKNOLOGI PENANGKAPAN IKAN

1. Alat tangkap apa saja yang di gunakan untuk menangkap rajungan di
daerah ini? Sebutkan:

2. Apakah alat tangkap yang bapak sebutkan tadi, ada yang bisa merusak
ekosistem?
Kalau ada, sebutkan.

b.
3. Apakah bapak pernah menjumpai atau mendengar ada penggunaan bahan
yang merusak (bom, bius maupun bahan yang merusak lainnya) ?

Kalau iya, berapakali dalam :
a. Satuhari: ........

b. Satuminggu : ............

c. Satubulan: ............

4. Dimana saja lokasi penangkapan yang merusak tersebut? Sebutkan!

5.. Karakteristik Alat Tangkap

No. | Karakteristik Alat Tangkap™®) Keterangan (Ukuran/Satuan)

1. Jenis alat tangkap :

T P o= m
T P o= m
T P o= m

2. | Jumlah pis e (pis)
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3. Ukuran mata jaring | e (cm/inc)

4, Jumlah pancing **) | s buah

5. Tempat pembelian | s

6. Harga alat tangkap siap pakai | ......ccccooooiiiiiiiiiiie (Rp.)

6. Bagaimana cara penanganan rajungan di kapal, bisa bapak jelaskan?

7. Bagaimana dengan penggunaan alat bantu?

a. Cukup banyak b. GPS dan Rumpon
c. hanya GPS d. Tidak pakai
8. dimana biasanya bapak mendaratkan rajungan yang telah di tangkap,
sebutkan.
- F PP
b

KUESIONER RAJUNGAN

Interviewer:
DIMENSI SOSIAL Tanggal

Responden: DKP, Kepala Desa/ Lingkungan, Lembaga Adat/ Tokoh Adat,
Kelompok Nelayan

Responden: .........ccocvvevivivinnnns

1. Partisipasi pemangku kepentingan:

1) Sebutkan berapa kali kegiatan terkait pengelolaan perikanan dalam setahun ?

3) Berapa persen kegiatan tersebut yang melibatkan/diikuti oleh para pemangku

KEPENTINGANT. .. et

2. Konflik perikanan
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1) Seberapa sering terjadi konflik perikanan di wilayah ini : Tanete riattang

timur, Lamuru, dan Tonra?

No. Jenis konflik F(Iizll(illjti:? Diselesaikan/Tidak
1 Konflik pemanfaatan daerah
penangkapan
2 Konflik penggunaan alat tangkap ikan
3 Konflik perikanan dengan sektor lainnya
4 Konflik akibat tumpang tindih aturan
5
2. Seberapa sering terjadi konflik perikanan di wilayah ini : Kecamatan
Lamuru?
No. Jenis konflik Frekuensi Diselesaikan/Tidak
(kali/thn)
1 Konflik pemanfaatan daerah
penangkapan
2 Konflik penggunaan alat tangkap ikan
3 Konflik perikanan dengan sektor lainnya
4 Konflik akibat tumpang tindih aturan
5
3. Seberapa sering terjadi konflik perikanan di wilayah ini : Kecamatan Tonra?
No. Jenis konflik F(Iizll(illjti:? Diselesaikan/Tidak
1 Konflik pemanfaatan daerah
penangkapan
2 Konflik penggunaan alat tangkap ikan
3 Konflik perikanan dengan sektor lainnya
4 Konflik akibat tumpang tindih aturan
5
3. Informasi tentang kelembagaan lokal/adat (data pendukung):
1. Apakah ada kelompok informal seperti masyarakat/pemangku adat atau

kearifan lokal dalam pengelolaan sumberdaya rajungan?

a. Tidak ada

b. Ada tetapi tidak berhubungan dengan pengelolaan sumberdaya

rajungan

c. Ada dan berhubungan dan pengelolaan sumberdaya perikanan

rajungan




2. Apa saja yang diatur dalam aturan adat tersebut?

3. Bagaimana bentuknya?: Aturan adat, Perda, Perdes, kesepakatan

bersama,
4. Sudah berapa lama aturan adat tersebut?
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6. Dalam 1 tahun terakhir, apakah kearifan lokal yang ada masih tetap
DEIAIANT ...

KUESIONER RAJUNGAN

Interviewer:
Tanaaal

DIMENSI KELEMBAGAAN

Kelompok Nelayan

Responden: DKP, Kepala Desa/ Lingkungan, Lembaga Adat/ Tokoh Adat,

Responden: .......c.cccoeceviviiennnens

Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip perikanan yang bertanggung jawab:

1). Seberapa sering terjadi pelanggaran hukum/aturan baik formal maupun non

formal terkait pengelolaan perikanan rajungan di wilayah ini?

No. Jenis pelanggaran Frekyensi Peninquan
(kali/thn) sampai *)
1 Kesesuaian fisik dan dokumen kapal
2 Alat/metode penangkapan yang dilarang
3 Perijinan yang tidak lengkap
4 Pelanggaran terhadap peraturan
nasional

Ket. *): Pelaporan, penangkapan, penyidikan, pengadilan, vonis, sangki
adat, denda, teguran, sanksi sosial, tidak ada penindakan.

Kelengkapan Aturan Main:

1. Bagaimana kelengkapan peraturan nasional yang anda gunakan dalam

pengelolaan perikanan rajungan? coba sebutkan ?

Lingkup
peraturan

No Jenis Peraturan Nasional

Kelengkapan

Ab [ B? | C?Y
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1 | Perijinan usaha 1.
penangkapan 2.
3.

2 | Operasonalisasi 1.
penangkapan 2.

(kapal dan alat) 3.

3 | Upaya konservasi | 1.
dan pemulihan 2.
3.

Keterangan: 1)ada; 2)ada tapitidak lengkap; 3)tidak ada
3. Jika "2 (ada tapi tidak lengkap)’, maka bagaimana jumlah peraturan nasional
tersebut ?

a. Ada tapi jumlahnya berkurang

b. Ada tapi jumlahnya tetap

c¢. Ada dan jumlahnya bertambah

4. Bagaimana kelengkapan peraturan daerah/adat (yang sesuai dengan peraturan
nasional) yang anda gunakan dalam pengelolaan perikanan selama ini ? coba
sebutkan ?

Jenis Peraturan Kelengkapan

No | Lingkup Peraturan Daerah/Adat AD B2 c?o

1 | Perijinan usaha
penangkapan

2 | Operasonalisasi
penangkapan (kapal
dan alat)

3 | Upaya konservasi
dan pemulihan

S R E A S

Keterangan: 1)ada; 2)ada tapitidak lengkap; 3) tidak ada
5. Jika "2 (ada tapi tidak lengkap)”, bagaimana jumlah peraturan daerah tersebut ?
a. Ada tapi jumlahnya berkurang
b. Ada tapi jumlahnya tetap
¢. Ada dan jumlahnya bertambah

6. Jika dibandingkan dengan peraturan yang lama, apakah ada peraturan yang baru
dibuat ?
a. ada, jika ada sebutkan :



7.

10.

11.

12.
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b. tidak ada

Jika dibandingkan dengan peraturan yang lama, apakah ada peraturan yang
dihapuskan ?

a. ada, jika ada sebutkan :

b. tidak ada

Peraturan apa lagi yang masih kurang dalam pengelolaan perikanan rajungan
di wilayah ini?

Sebutkan .........coooei

Bagaimana penegakan aturan/hukum terhadap pelanggaran yang terjadi?

a. Tidak ada penegakan aturan

b. Ada penegakan aturan nhamun tidak efektif;

c. Ada penegakan aturan main dan efektif

Bagaimana keberadaan aparat dalam menjalankan penegakan aturan/hukum
terhadap pelanggaran yang terjadi?

a. Tidak ada aparat;

b. Ada aparat tetapi tidak cukup;

c. Jumlah aparat cukup.

Jenis alat/sarana (seperti speed boat) menjalankan penegakan aturan/hukum
terhadap pelanggaran yang terjadi?

a. Sarana: CUKUP - TIDAK CUKUP

b. Biaya operasional: CUKUP - TIDAK CUKUP

c. Lainnya: .............cccceeecvveeee.;. CUKUP - TIDAK CUKUP

Setelah dilakukan tindakan berupa teguran atau hukuman, apakah pelanggaran
yang sama masih terjadi oleh pelaku yang sama?
a. Yamasih terjadi, karena...........ccccceveeereennnnnnn,
b. Tidak lagi, karena ..........ccccooveeeieiniiiiicieeeee,

Tingkat Sinergitas Kebijakan Dan Kelembagaan Pengelolaan Perikanan:

1.

2.

3.

Apakah dalam mengeluarkan perijinan mengadakan koordinasi dengan lembaga
lain ?

a.ya b. tidak

Jika “ya”, lembaga apa saja yang terlibat dalam proses perijinan tersebut ?
Apakah adakah dukungan dari lembaga luar dalam penegakan aturan yang
dikeluarkan oleh dinas kelautan dan perikanan ?

a.ya b. tidak
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4. Apakah ada aktivitas penegakan aturan yang merupakan aturan lembaga lain
yang mendukung kegiatan operasional penangkapan ?
a.ya b. Tidak

5. Jika ‘ya”, lembaga mana yang melakukan ?

Kapasitas Pemangku Kepentingan

1. Berapa kali anda mendapatkan pelatihan/peningkatan kapasitas terkait
pengelolaan perikanan rajungan?
a. < 2kali per tahun c. 5—10 kali per tahun
b. 2 -4 kali per tahun d. > 10 kali per tahun
2. Program pengembangan kapasitas apa saja yang pernah diikuti untuk
meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan perikanan rajungan ? Sebutkan
waktu kapan (bulan/tahun berapa)

a. Pelatihan: ..o ; Waktu:
. WOrKSNOD! - C Wakiu:
C. Semlnar ........................................................................ ; Waktu:
A, SHUGI BANGING: ..o . Waku:
e. TugasBeIajar ....................................................... ; Waktu:
A C Wakiu:

3. Apakah peningkatan kapasitas yang diikuti bermanfaat bagi tugas/kinerja anda
yang berkaitan dengan perikanan rajungan?
a. Sangat bermanfaat c. bermanfaat e. tidak bermanfaat
b. Agak bermanfaat d. kurang bermanfaat

4. Jika Ya, dalam 2-3 tahun terakhir berapa kali anda mengikuti pelatihan?
a. satu kali b. 2 -4 kali c. lebih dari 4 kali



Lampiran 2. Dokumentasi penelitian.

Gambar 3. Wawancara bersama pengepul dan proses penangkapan rajungan.
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Gambar 5. Proses pengolahan rajungan.
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